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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Dalam perkembangan perekonomian saat ini yang semakin ketat terutama yang bergerak dalam bidang industri, masing-masing perusahaan baik swasta maupun negri berusaha mendapatkan pasaran yang lebih luas dalam memasarkan atau menjual hasil produksinya.
Dengan adanya pemasaran yang semakin luas, maka diharapkan perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar sehingga dapat dipergunakan sebagai modal perusahaan tersebut untuk memperluas perusahaannya. Seiring dengan perkembangan perusahaan, semakin banyak pula permasalahan yang dihadapi, salah satu diantaranya adalah masalah penjualan. Untuk menangani masalah penjualan tersebut pihak administrasi  perusahaan harus berkerja cukup teliti bahkan harus lembur untuk menghitung tiap-tiap penjualan agar mendapatkan data penjualan yang lebih akurat, jika data diproses dengan cara manual maka sulit untuk mendapatkan hasil yang tepat, hal ini akan mempengaruhi pada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan. 
Masalah tersebut juga dapat dialami oleh setiap perusahaan termasuk diantaranya yang dialami oleh Harsono Agen. Harseno Agen merupakan salah satu agen Minyak Tanah di Yogyakarta, yang saat ini masih menggunakan cara manual untuk mengolah data penjualan. Sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pengolahan data menjadi kendala ketika pimpinan membutuhkan laporan yang bersifat mendetail misal laporan penjualan Minyak Tanah,  laporan pelanggan,  laporan pegawai,  laporan stock barang,  laporan pembelian,  dan laporan pengiriman.  ​
Hal diatas dirasakan dapat menjadi hambatan perusahaan, oleh karena itu tugas akhir ini dibuat untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh Agen Minyak tersebut dengan menggunakan pengolahan data yang terpadu, maka akan dilakukan pembenahan dari suatu sistem yang dilakukan secara manual menjadi suatu sistem yang dilakukan secara komputerisasi. Adapun pembenahan itu sangat diharapkan sekali untuk dapat menanggulangi permasalahan – permasalahan yang sekarang sedang dihadapi.

1.2 POKOK PERMASALAHAN
Berdasar latar belakang di atas maka laporan Tugas Akhir ini diberijudul “Komputerisasi Penjualan Minyak Tanah di Harsono Agen”. Pokok permasalahan yang dibahas adalah upaya apa yang harus dilakukan perusahaan untuk meningkatkan penyajian informasi, khususnya informasi tentang penjualan Minyak Tanah di Agen tersebut.  Permasalahn ini sengaja dikemukakan mengingat bahwa pada saat ini untuk mendapatkan informasi mengenai penjualan Minyak Tanah sangat sedikit.  Belum lagi untuk mendapatkan informasi jumlah penjualan yang terjadi setiap hari atau per periode tertentu akan diperlukan waktu yang lebih banyak dalam menyusun maupun menghitung secara manual jumlah barangnya.
Berdasarkan fakta yang ada di atas maka kemudian muncul gagasan bagaimana caranya menyajikan suatu informasi penjualan tersebut  dalam waktu yang relatif cepat.  
1.3	BATASAN MASALAH
     Mengingat bahwa permasalahan yang ada di HARSONO AGEN sangat luas dan kompleks, maka permasalahan yang akan dibahas mengenai pengolahan data pembelian dan pengolahan data penjualan minyak tanah. Dalam perencanaan sistem pengolahan data perlu ditetapkan batasan – batasan secara jelas, sehingga dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat.
Berdasarkan kegiatan yang ada maka batasan masalah meliputi : 
a. Pengolahan data penjualan 
Data penjualan merupakan data yang diperoleh dari hasil penjualan minyak tanah secara eceran maupun penjualan per drum tiap kali transaksi.
b. Pengolahan data pembelian
Data pembelian merupakan data yang diperoleh dari hasil pembelian minyak tanah yang berasal dari distributor.
c. Pengolahan data stock barang
Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil pembelian barang yang berisi jumlah keseluruhan kapasitas yang ada digudang.
 d. Pengolahan data pelanggan
Data ini berisi data pelanggan mulai dari nama sampai alamat
e.  Pengolahan data pegawai
Data ini berisi biodata karyawan yang bersifat umum.
f. Data  distributor
Data ini merupakan data yang diperoleh dari distributor yang berisi nama alamat distributor.

1.4	TUJUAN PENULISAN TUGAS AKHIR
Adapun tujuan tugas akhir dimaksudkan:
1.	Memenuhi Tugas Akhir guna memenuhi persyaratan akademik dalam menempuh ujian Diploma III. Pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.
2.	Mengetahui kaidah administrasi penjualan Minyak Tanah di HARSONO AGEN guna memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan program dan penyusunan Tugas Akhir.
3.	Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah.
4.	Dapat digunakan peneliti yang lain sebagai acuan pengembangan.

1.5	METODE PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan suatu pekerjaan yang sangat penting untuk menyelesaikan masalah dengan baik, Sehingga diperoleh data yang dapat diperoses menjadi sebuah informasi yang dapat bermanfaat.
Dalam memperoleh data dan informasi yang baik maka diperlukan data yang baik pula untuk menunjang kelancaran penyusunan Tugas Akhir ini oleh karena itu digunakan beberapa metode antara lain: 
1. Wawancara.
Mengadakan tanya jawab secara langsung kepada agen atau bagian yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas guna untuk mendapatkan suatu data.
2.	Studi Pustaka.
Yaitu dengan cara mengumpulkan dan membaca bahan–bahan teori yang dipergunakan sebagai landasan penyusunan.
3.	Observasi
Observasi merupakan cara pengambilan data dengan mengadakan penelitian secara langsung dengan mengamati dan mengumpulkan data pada perusahaan. 

1.6	SISTEMATIKA TUGAS AKHIR
Untuk memudahkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini,  maka diperlukan sistimatika Tugas Akhir. Adapun sistimatika yang digunakan dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut.
Bab I    Pendahuluan.
Berisi tentang latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan Tugas Akhir, metode pengunpulan data, dan sistimatika Tugas Akhir.
Bab II  Landasan Teori.
Berisi tentang penjelasan spesifikasi pendukung berupa perangkat keras, perangkat lunak, difinisi sistem, sistem oprasi windows, perangkat pengolahan, dan pengolahan data secara manual.
Bab III  Analisa dan Perencanaan Sistem.
Berisi tentang entitas relasi, perancangan input output, kamus data, tahapan pengolahan data, tahapan pembuatan laporan, rancangan relasi antar tabel, diagram alir sistem.

Bab IV Pelaksanaan Sistem.
Berisi tentang implementasi sistem dalam program, penjelasan program dan langkah-langkah oprasi.
Bab V Penutup
























   Dalam pengguna program Visual Borland Delphi 5.0 sebagai bahasa pemrograman sudah tentu diperlukan alat yang berupa perangkat keras sebagai salah satu unsur pendukung dalam melaksanakan sistem komputerisasi data penjualan dan pembelian di Harsono Agen.
Perangkat keras (harddisk) adalah perangkat komputer yang secara fisik dapat di sentuh secara langsung oleh manusia atau user. Perangkat keras ini terdiri dari unit masukan,  unit pengolahan,  dan unit keluaran.
Konfigurasi komputer yang digunakan untuk mengolah data penjualan di Harsono Agen sebagai berikut:
1.	Komputer Pc dengan prosesor 486 serta monitor 4 m byte.
2.	Hard Disk 50 MB.
3.	Disk Drive 3.50 inchi.          
4.	Monitor EGA/VGA hitam putih (Monochrom) dan printer sebagi alat cetak.
2.1.2	PERANGKAT LUNAK
  Perangkat lunak merupakan komponen non fisik dari suatu komputer, yang memungkinkan dapat berfungsi. Dalam pengertian lain perangkat lunak berupa program yang berisi instruksi yang memungkinkan komputer dapat berkerja secara relevan dengan keinginan pemakai. Dalam pembuatan Tugas Akhir ini minimal sistem oprasi yang digunakan adalah Dos versi 6.0 dan Window 3.11, sedang bahasa pemrograman yang digunakan adalah visual borland delphi 5.0.
Visual delphi 5.0 merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi objek (berbasis objek). Program ini digunakan untuk menggabungkan banyak hal seperti aplikasi yang bersifat user frendly, interface berbasis window. Lingkup pengembangan aplikasi, sistem oprasi, teknologi data base. Dengan  menggunakan bahasa pemrograman delphi banyak sekali keuntungan yang dimilikinya salah satu keuntungannya adalah kemampuan mengakses data base seperti pharadox, xBase, MS-Acess tetapi dapat juga mengakses data base lainnya seperti oracle,  sybase,  interbase dan lain sebagainya dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Conectivity). Berorientasi pada objek adalah pengembangan aplikasi tersebut dapat menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapi dengan cepat dan mudah, konsep ini dilakukan pada banyak hal  seperti sekolahan, perkantoran, toko-toko dan yang lainnya. Bahasa pemrograman tersebut berasal dari Turbo Pascal, yang kemudian pada tahun 1933 Borland ingin mengembangkan bahasa pemrograman yang lebih canggih. Delphi dalam lingkup implementasinya erat dengan sistem oprasi window maka pengerjaan harus memakai aturan window.  
Dalam pembuatan aplikasi tidak dimulai dengan penulisan kode terlebih dahulu, melainkan justru diawali dengan merancang layar tampilan. Selain itu juga dapat menyusun aplikasi yang lebih interaktif, delphi menyediakan cukup banyak  pilihan komponen interface aplikasi. User hanya tinggal memilih komponen yang terdapat di dalam menu sesuai dengan kebutuhkan dengan klik mouse, mengatur tampilan kemudian menuliskan sedikit kode program, maka aplikasi siap dijalankan.

2.1.3 DEFINISI
Sistem adalah kumpulan elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu​[1]​. Untuk merancang suatu sistem, perancang sistem harus mengetahui terlebih dahulu mengenai komponen-komponen dari sistim yang akan dirancang. Komponen-komponen dalam suatu  sistem tidak dapat berdiri sendiri. Komponen-komponen ini saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga sasaran dan tujuan akan tercapai.   
Informasi adalah data yang telah diletakan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk di gunakan dalam pembuatan keputusan.2  Sedangkan sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian  dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis kejadian-kejadian yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan teransaksi. Misalnya  penjualan adalah transaksi perubahan nilai barang menjadi nilai uang atau nilai piutang dagang. Kesatuan nyata (fact dan entity) adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi  
Sistem informasi didifinisikan oleh Henry C. Lucas adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dari dalam organisasi3.  
Sedangkan menurut Jhon Burch dan Gary Grundnitsky mengemukana bahwa sistim informasi terdiri dari komponen-komponen salah satunya adalah Block Basis Data (Data Base Block)  Basis data merupakan kompulan  dari data yang saling berhububungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer  dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan  penyelidikan informasi lebih lanjut, data dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Data Base Management Syistem) 4​[2]​. DBMS merupakan salah satu komponen sistem basis data yang berupa program komputer untuk memperlakukan data dengan baik sehingga tujuan dari sistem basis data tercapai. Sedangkan  sistem basis data  adalah keseluruhan komponen yang mendukung basis data agar data-data dan informasi tersedia dengan cepat dan akurat jika sewaktu-waktu data dan informasi dibutuhkan. Jadi data base manajemen sistem terdiri dari data base dan  satu set program yang berfungsi untuk menambah data, merubah data, menghapus data,  mengambil data dan membaca data.
Data base merupakan kumpulan file-file yang berelasi, seperti yang ada dalam pembuatan program ini model yang digunakan adalah model E – R atau sering disebut dengan Entitas Relasional. Relasi tersebut dapat ditunjukan melalui kunci pada tiap-tiap file yang ada. Suatu Field kunci yang digunakan untuk melakukan relasionship ini disebut dengan kunci utama (primary key). Kunci ini berada dalam tabel utama yang selanjutnya digunakan sebagai acuan ditabel lain. Kunci utama ini sifatnya harus unik artinya nilai data pada field tersebut tidak boleh ada yang sama. Kunci ini digunakan sebagai penghubung ke tabel lain. Pada kunci tamu, nilai data pada field tersebut boleh sama atau kembar. Kunci utama tidak harus terdiri dari satu atribut tetapi bisa terdiri dari beberapa atribut. Suatu data base menunjukan satu kumpulan data yang digunakan untuk dipakai dalam suatu perusahaan atau instansi.  Data adalah fakta yang tecatat mengenai suatu objek yang terekam dalam medium rekam yang dapat dibaca oleh komputer untuk diproses sehingga menghasilkan suatu informasi.  
Informasi atau laporan yang baik bagi para pemakai dipengaruhi oleh pengolahan data yang berhubungan dengan data masukannya. Suatu pengolahan informasi mempunyai konsep GIGO (Gold In Gold Out) jika data baik maka informasi yang didapat maupun yang dihasilkan akan baik pula sehingga dapat memuaskan para pemakai dan sebaliknya jika data yang akan diproses jelek maka hasilnya jelek pula.

2.1.4 Sistem Operasi Windows
Sistem  Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan yang disebut multitasking. Pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau yang disebut user friendly, selain itu sistem operasi windows juga merupakan graphical user interface atau (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik komputer sebagai media penghubung atau antar muka dengan pemakai aplikasi. Kemapuan- kemampuan yang dimiliki oleh windows ini akan dapat menghemat waktu dan produktifitas pemakai.




	2.2	Kegunaan Basis Data 
Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah antara lain yaitu:
1.	Redudensi dan inkonsistensi
2.	Kesulitan pengaksesan data



















Perancangan sistem yang dipakai dalam pembuatan program penjualan minyak di Agen Harsono menggunakan Entitas Relasional seperti yang telah diterangkan pada bab II. Adapun relasi yang digunakan adalah:
1. One to one relationalship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk  menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
2. One to many  relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda linkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan denagn tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 
3.	Many  to many  relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut    
Macam-macam entitas yang akan digunakan dalam program penjulan Minyak Tanah di Harsono Agen antara lain:
3.2	ENTITAS DATA PEGAWAI
Entitas pada data pegawai merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut pegawai berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang lain pada program, adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari No_Peg, Nama_Peg, Alamat, Telpon, Jabatan, JK Entitas data pegawai mempunyai kunci utama yaitu atribut No_Peg
Keterangan :
1. No_Peg = Nomer Pegawai
2. Nama = Nama Pegawai
3. Alamat =Alamat pegawai
4. Telpon = Telepon
5. Jabatan = Jabatan Pegawai









Fungsi				: Merekam data pegawai
Field Kunci utama		: NO_PEG
Lebar Field Kunci Utama	: 5  Byte
Panjang Record		: 91 Byte
Tabel 3.1 Kamus Data tabel pegawai
No	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan
123456	No_PegNama_PegAlamatJabatanTeleponJK	AlphaAlphaAlphaAlphaAlphaAlpha	5253015106	Nomer PegawaiNama PegawaiAlamatJabatanTelponStatus Jenis Kelamin= Laki-Laki= Wanita

3.3	ENTITAS DATA PELANGGAN
Entitas pada data Pelanggan merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut Pelanggan berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang ada pada program ini adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari No_Pel, Nama, Alamat, Tlp, JK  Entitas data pelanggan mempunyai kunci utama yaitu atribut No_Pel
Keterangan.
1.	No_Pel = Nomer Pelanggan
2.	Nama = Nama Pelanggan
3.	Alamat = Alamat Pelanggan
4.	Tlp = Telpon








Fungsi				: Merekam data Pelanggan
Field Kunci utama		: NO_PELANGGAN
Lebar Field Kunci Utama	: 5  Byte




Tabel 3.2 Kamus Data tabel data pelanggan
No	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan
12345	Kode_PelangganNamaAlamatTlpJK	AlphaAlphaAlphaAlphaAlpha	52530126	Kode PelangganNama PelangganAlamatTeleponJenis Kelamin= Pria= Wanita

3.4	ENTITAS DATA DISTRIBUTOR
Entitas pada data Distributor merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut Distributor berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang ada pada program ini adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari Kode_Distributor, Nama, Alamat, Tlp, JK  Entitas data Distributor mempunyai kunci utama yaitu atribut Kode_Distributor.
Keterangan:
1.	Kode_Distributor = Kode Distributor
2.	Nama = Nama Pengirim
3.	Alamat = Alamat Pengirim
4.	Tlp = Telpon 







3.4.1 Kamus Data Distributor
Tabel Data Distributor
Nama Tabel			: DISTRIBUTOR.DB
Fungsi				: Merekam data distributor
Field Kunci Utama		: Kode_Distributor
Lebar Field Kunci Utamu 	: 5  Byte
Panjang Record		: 68 Byte
Tabel 3.3 Kamus Data tabel Distributor
No	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan
12345	Kode_DistributorNamaAlamatTlpJK	AlphaAlphaAlphaAlphaAlpha	52530126	Kode DistributorNama DistributorAlamatTeleponJenis Kelamin= Pria= Wanita


3.5	  ENTITAS DATA PEMBELIAN
Entitas pada data pembelian merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut pembelian berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang ada pada program ini adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari Kode_Minyak, No_Peg, Nama_Peg, Kode_Distributor, Nota_Beli, Total_Liter, Tgl, Harga _Beli, Harga_Total  Entitas data pembelian mempunyai kunci utama yaitu atribut Nota_Beli dan Kunci Tamu No_Peg, Kode_Distributor.
Keterangan:
1.	Nota_Beli = Nota Beli
2.	Kode_Minyak = Kode Minyak
3.	No_Peg = Nomer Pegawai
4.	Nama_Peg = Nama Pegawai
5.	Kode_Distributor = Kode Distributor
6.	Total_liter = Total liter
7.	Tgl = Tanggal
8.	Harga_Beli = Harga Beli







3.5.1 Kamus  Data Pembelian
Tabel Pembelian
Nama Tabel			: PEMBELIAN.DB
Fungsi				: Merekam data pembelian
Field Kunci Utama		: Kode_Minyak
Field Kunci Tamu 1		: No_PEG
Field Kunci Tamu 2		: Kode_Distributor
Lebar Field Kunci Utama	: 5 Byte
Lebar Field Kunci Tamu	: 15 Byte
Panjang Record		: 43 Byte
Tabel 3.4 Kamus Data tabel pembelian
NO	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan




3.6	 ENTITAS DATA PENJUALAN
Entitas pada data Penjualan merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut Penjualan berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang ada pada program ini adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari Nota_Jual, Kode_Minyak, No_Pel, Total_Liter, No_Peg, Tgl Entitas data Penjualan mempunyai kunci utama yaitu atribut Nota_Jual Dan Kunci Tamu No_Pel dan No_Peg
Keteranggan:
1.	Nota_Jual = Nota Jual
2.	Kode_Minyak = Kode Minyak
3.	No_Pel = Nomer Pelanggan
4.	Total_liter = Total liter
5.	No_Peg = Nomer Pegawai
6.	Tgl = Tanggal Penjualan
7.	Harga = Harga Satuan







3.6.1 Kamus Data Penjualan
Tabel Penjualan
Nama Tabel			: PENJUALAN.DB
Fungsi				: Merekam data penjualan
Field Kunci Utama		: Nota_Jual
Field Kunci Tamu 1		: No_PEG
Field Kunci Tamu 2		: Kode_Distributor
Lebar Field Kunci Utama	: 5 Byte
Lebar Field Kunci Tamu	: 15 Byte
Panjang Record		: 48 Byte
Tabel 3.5 Kamus Data tabel penjualan
NO	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan





Entitas pada data Stock merupakan entitas yang berisi tentang atribut-atribut Stock berfungsi sebagai penghubung dengan entitas yang ada pada program ini adapun atribut yang terdapat pada data pegawai ini terdiri dari No_Pel, Nama, Alamat, Tlp, JK  Entitas data Stock mempunyai kunci utama yaitu atribut Kode_Minyak
Keteranggan
1.	Kode_Minyak  = Kode Minyak
2.	Jum_Minyak = Jumlah  Minyak





3.7.1 Kamus Data Stock
.	Tabel Data Stock
Nama Tabel			: STOCK.DB
Fungsi				: Merekam data Stock barang
Field Kunci Utama		: Kode_Minyak
Field Kunci Tamu 		: Kode_Minyak
Lebar Field Kunci Utama	: 5  Byte
Lebar Field Kunci tamu 	: 5  Byte
Panjang Record		: 15 Byte
Tabel 3.6 Kamus Data tabel stock
No	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan
123	Kode_MinyakJum_MinyakHarga_Penj	AlphaAlphaAlpha	555	Kode minyakJumlah Minyak Harga Barang

3.8	ENTITAS PEMESANAN





4.	KodeMinyak  = Kode Minyak
5.	Tgl		= Tanggal
6.	Total Liter	= Jumlah Beli










3.8.1 Kamus Data Pemesanan
.	Tabel Data Pemesanan
Nama Tabel			: PEMESANAN.DB
Fungsi				: Merekam data Pemesanan
Field Kunci Utama		: NoPesan
Field Kunci Tamu 		: NoPeg
Lebar Field Kunci Utama	: 5  Byte
Lebar Field Kunci tamu 	: 5  Byte
Panjang Record		: 48 Byte
Tabel 3.7 Kamus Data tabel Pemesanan
No	Nama Field	Type Field	Lebar	Keterangan
12345678	NoPesan NoPegNamaKodeMinyakTgl		TotalLiterHargaTotal	AlphaAlphaAlphaNumerikDateNumerikNumerikNumerik	552558	Kode minyakJumlah Minyak Harga BarangKode MinyakTanggalTotal LiterHarga SatuanBiaya

3.9	PERANCANGAN INPUT DAN OUTPUT
3.9.1 PERANCANGAN INPUT
Suatu sistem tidak akan menghasilkan informasi yang baik jika tidak direncanakan terlebih dahulu terutama pada data masukan (input) karena sangat berpengaruh terhadap informasi yang dihasilkan.
Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menagkap kode output yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu:
1.   Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.
2.	Menentukan Parameter dari input
Tujuan dari perancangan masukan yaitu untuk mngefektifkan biaya masukan data dan menjamin pemasukan data agar dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.
Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan ekstern dan Intern. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar, seperti data distributor dan data pelanggan. MasukanIntern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti data pegawai, data penjualan dan data pembelian
Untuk membuat program komputerisasi data penjualan diperlukan file-file data base untuk menyimpan item-item data yang diperlukan untuk menghasilkan informasi kelak yaitu:
1. Rancangan Data pegawai 
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pegawai, data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah Nama,   No_Pegawai , Alamat,  Jabatan,  Jenis_Kelamin.
Rancangan masukan data pegawai dapat dilihat seperti pada Gambar 3.1

No Pegawai      :   9999Nama                :   XXXXXXAlamat              :   XXXXXXXXXXXXXXXJabatan              :   XXXXXXXXXXXXXTelpon               :  999999999999Jenis Kelamin   ;
NO PEGAWAINAMAALAMATTELPONJABATANJK
Gambar 3.1 Rancangan masukan data pegawai
2. Rancangan Data Pelanggan
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pelanggan, data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah No_Pelanggan,  Nama,  Alamat,  Telpon.
Rancangan masukan data Pelanggan dapat dilihat seperti pada Gambar 3.2
Kode Pelanggan       :   9999Nama                        :   XXXXXXAlamat                      :   XXXXXXXXXXXXXXXTelpon                      : 99999999Jenis Kelamin   ;
Kode PelangganNamaAlamatTelponJK
Gambar 3.2 Rancangan masukan data Pelanggan
3. Rancangan Data Distributor
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan distributor data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah Kode_Distributor, Nama, Alamat, Telpon JK.
Rancangan masukan data distributor dapat dilihat seperti pada Gambar 3.3
Kode Distributor      :   9999Nama                        :   XXXXXXAlamat                      :   XXXXXXXXXXXXXXXTelpon                       :  9999999999 Jenis Kelamin          ;
Kode DistributorNamaAlamatTelponJK
Gambar 3.3 Rancangan masukan data Distributor
4. Rancangan Penjualan Barang
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan penjualan barang, data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah Nota_Jual,  No_Pelanggan,  Kode_minyak, Alamat,  Telpon,  Tanggal, Total Liter, No_Peg, Harga barang. 
Rancangan masukan data penjualan barang dapat dilihat seperti pada Gambar 3.4
Nota Jual : 9999 Kode Minyak: 9999Tanggal                  : 99/99/9999                            Total Liter      : 99999No Pegawai            : 99999Nama                      : X(20)  No Pelanggan         : 99999                                     Harga Barang : 99999Alamat                    : XXXXXXXXXTelpon                    : (9999) 999999

Gambar 3.4 Rancangan masukan data penjualan barang
5. Rancangan Pembelian Barang
Rancangan ini berfungsi untuk merekam data yang berhubungan dengan pembelian barang data yang, tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah Nota​_Beli,  Nama_Pegawai,  Nomer_Pegawai, Kode_Minyak, Kode_Distributor, Nama Distributor, Total_Liter, Tanggal, Harga_Beli. 
Rancangan masukan data pembelian barang dapat dilihat seperti pada Gambar 3.5
Nota Beli : 9999 Kode Minyak: 9999Kode Distributor: 9999Nama disrtributor:9999Tanggal                     : 99/99/9999                             Total Liter      : 99999Nomer Pegawai         : 99999                                     Harga Beli     : 99999Nama Pegawai           : XXXXXXXXX

Gambar 3.5 Rancangan masukan data pembelian barang
6.	Rancangan Stock Barang 
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data stock barang, data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah Kode_ Minyak, Jumlah_Minyak, Harga_Penjualan, Harga_Pembelian.
Rancangan masukan data minyak dapat dilihat seperti pada Gambar 3.6
Kode minyak      :   9999Harga                  :  99999
KODE MINYAKHARGA
Gambar 3.6 Rancangan masukan data minyak
7.	Rancangan Pemesanan 
Rancangan ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pemesanan, data yang tersimpan dalam tabel tersebut antara lain adalah NoPesan, NamaPeg, Nama, KodeMinyak, HargaSatuan, Tgl, Totalliter, Harga,.
Rancangan masukan data pemesanan dapat dilihat seperti pada Gambar 3.7
No Pesan      :   9999                                                   Tanggal : 99/99/9999Nama Pegawai                                                    Harga Satuan    : 999999999XXXXXXXXX                                                   Jumlah             : 9999Nama Pelanggan                                                  Harga               : 9999XXXXXXXXXKode Minyak  : 999999
No PesanNama PegNamaKode minyakTglTotal LiterHarga
Gambar 3.7 Rancangan masukan data Pemesanan
3.9.2 PERANCANGAN OUTPUT	
Rancangan keluaran (output) adalah merancang bentuk hasil pengolahan data yang ada pada program aplikasi untuk memberi suatu keluaran atau informasi yang yang merupakan tujuan dari kegunaan suatu sistim ini yang akan digunakan untuk mengambil suatu keputusan.
1.	Laporan Pembelian
Informasi ini berisi data tentang sejumlah pembelian yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Adapun rencana keluaran lapporan pembelian dapat dilihat pada Gambar 3.8
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23 Banguntapan Bantul
Laporan Pembelian
Tanggal cetak: 99/99/9999					Halaman: 99
No	Nota Beli	Kode Minyak	Kode Distribusi	Nama	Tot Liter	Harga
999999	999999999999	999999999999	999999999999	X(25)X(25)X(25)	999999999999999	999999999999999
Gambar 3.8 Bentuk keluaran laporan pembelian
2.	Laporan Pembelian per periode
Informasi ini berisi data tentang sejumlah pembelian per periode yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Adapun rencana keluaran laporan pembelian per periode dapat dilihat pada Gambar 3.9
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23 Banguntapan Bantul
Laporan Pembelian Per Periode
Dari tgl : 99/99/9999  SD 99/99/9999
Tanggal cetak: 99/99/9999					Halaman: 99
No	Nota Beli	Kode Minyak	Kode Distribusi	Nama	Tot Liter	Harga
999999	999999999999	999999999999	999999999999	X(25)X(25)X(25)	999999999999999	999999999999999
Gambar 3.9 Bentuk keluaran laporan pembelian per periode
3.	Laporan Penjualan
Informasi ini berisi data tentang sejumlah penjualan yang telah dilakukan oleh perusahaan. 
Adapun rencana keluaran laporan penjualan dapat dilihat pada Gambar 3.10
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23 Banguntapan Bantul
Laporan Penjualan
Tanggal cetak: 99/99/9999					Halaman: 99
No	Nota jual	Kode Minyak	No Pel	Nama	Tot Liter	Harga
9999	99999999	99999999	99999999	X(25)X(25)	9999999999	9999999999
Gambar 3.10 Bentuk keluaran laporan penjualan
4.	Laporan Penjualan per periode
Informasi ini berisi data tentang sejumlah penjualan per periode yang telah dilakukan oleh perusahaan. 
Adapun rencana keluaran laporan penjualan per periode dapat dilihat pada Gambar 3.11
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23 Banguntapan Bantul
Laporan Penjualan Per Periode
Dari tgl : 99/99/9999  SD 99/99/9999
Tanggal cetak: 99/99/9999					Halaman: 99
No	Nota jual	Kode Minyak	No Pel	Nama	Tot Liter	Harga
9999	99999999	99999999	99999999	X(25)X(25)	9999999999	9999999999
Gambar 3.10 Bentuk keluaran laporan penjualan per periode
5.	Laporan Pegawai
Informasi ini berisi data tentang sejumlah pegawai yang terdapat dalam suatu perusahaan.
Adapun rencana keluaran laporan pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.12
HARSONO AGEN





Gambar 3.12 Bentuk keluaran daftar seluruh Pegawai
6.	Laporan Pelanggan
Informasi ini berisi data tentang sejumlah pelanggan  yang telah melakukan transaksi dengan perusahaan. 
Adapun rencana keluaran data pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.13
HARSONO AGEN





Gambar 3.13 Bentuk keluaran daftar seluruh Pelanggan
7.	Laporan  Stock
Informasi ini berisi tentang sejumlah barang berupa minyak tanah yang terdapat di dalam gudang pada agen tersebut
Adapun rencana keluaran laporan stock dapat dilihat pada Gambar 3.14
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23 Banguntapan Bantul
Daftar Stock Minyak Tanah
Tanggal cetak: 99/99/9999
No	Kode Minyak	Jumlah	Harga Beli	Harga Jual
999999	999999999999	999999999999999999999	9999999     99999999999999	999999999999999999999
Gambar 3.14 Bentuk keluaran stock barang
8.	Laporan distributor
Informasi ini berisi data tentang distributor yang telah melakukan pengiriman barang kepada agen tersebut.
Adapun rencana keluaran data distributor dapat dilihat pada Gambar 3.15
HARSONO AGEN






Gambar 3.15 Bentuk keluaran daftar distributor
9.	Laporan Nota penjualan
Informasi ini berisi data tentang pelanggan yang telah melakukan Pembelian barang kepada agen tersebut.
Adapun rencana keluaran data nota penjualan dapat dilihat pada Gambar 3.16
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23Banguntapan Bantul
Nota Penjualan
Nomer Nota						 Tgl Transaksi
999	   99/99/9999
       Nama Pegawai						Nama pelanggan
          Xxxxxxxx						    xxxxxxxxx

Kode Minyak	Jumlah JualLiter	Harga/ LiterRp ,-	TotalRp ,-
999999999	999999999999999999999	999999999999999999999	999999999999999999999
Tanggal cetak: 99/99/9999
Gambar 3.16 Bentuk keluaran Nota Penjualan
10.	Laporan Pemesanan
Informasi ini berisi data tentang pelanggan yang telah melakukan pemesanan barang kepada agen tersebut.
Adapun rencana keluaran data Pemesanan dapat dilihat pada Gambar 3.17
 Nomor  Pemesanan
HARSONO AGEN
Wonocatur RT 01 RW 23Banguntapan Bantul

 Nota Pemesanan						 Tgl Transaksi
9999	 							  99/99/9999
       Nama Pegawai						Nama pelanggan
          Xxxxxxxx						    xxxxxxxxx

Kode Minyak	Jumlah JualLiter	Harga/ LiterRp ,-	TotalRp ,-
999999999	999999999999999999999	999999999999999999999	999999999999999999999
Tanggal cetak: 99/99/9999
Gambar 3.17 Bentuk keluaran Nota Pemesanan
3.10 TAHAPAN PENGOLAHAN DATA
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam  ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini  dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data,  pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini
Pada Sistem Komputerisasi Penjualan Minyak Tanah di Harsono Agen ini melibatkan enam tabel yaitu tabel penjualan,  tabel pembelian,  tabel karyawan, tabel palanggan, tabel distributor, dan tabel stock barang.
3.11  TAHAP PEMBUATAN LAPORAN
	Pada  tahapan laporan ini, data yang sudah dimasukan kedalam enam tabel tersebut di atas, akan diolah akan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari enam tebel yang sudah disimpan kedalam memori komputer atau disk  Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa dicetak di kertas melalui printer

3.12  Relasi Antar Tabel dan Diagram Alir sistim.




















































	Fungsi		: Menampilkan pilihan menu utama pengolahan data
b)	Source File	: UPegawai.Pas
	Nama Form	: FPegawai
	Fungsi		: Mengolah data pegawai
c)	Source File	: UeditPegawai.Pas
	Nama Form	: FEditPegawai
	Fungsi		: Mengedit data Pegawai
d)	Source File	: UPelanggan.Pa8s
	Nama Form	: FPelanggan
	Fungsi		: Mengolah data pelanggan
e)	Source File	: UEditPelanggan.Pas
	Nama Form	: FEditPelanggan
	Fungsi		: Mengedit data pelanggan
f)	Source File	: UDistributor.Pas
	Nama Form	: FDistributor
	Fungsi		: Mengolah data distributor
g)	Source File	:UEditDistributor.Pas
	Nama Form	: FEditDistributor
	Fungsi		: Mengedit data distributor
h)	Source File	: UMinyak.Pas
	Nama Form	: FMinyak
	Fungsi		: Mengolah data minyak
i)	Source File	: UPembelian.Pas
	Nama Form	: FPembelian
	Fungsi		: Mengolah data pembelian
j)	Source File	: UPenjualan.Pas
	Nama Form	: FPenjualan
	Fungsi		: Mengedit data penjualan
k)	Source File	: UPemesanan.Pas
	Nama Form	: FPemesanan
	Fungsi		: Mengolah data pemesanan
4.1.2 	Unit Data Modul
Source File	: UDataModul.Pas
Nama Form	: TDM




	Fungsi		: Untuk mencetak daftar pegawai.
b)	Source File	: UqrPelanggan.Pas
	Nama Form	: qrPelanggan
	Fungsi		: Untuk mencetak daftar pelanggan
c)	Source File	: UqrDistributor.Pas
	Nama Form	: qrDistributor
	Fungsi		: Untuk mencetak daftar distributor
d)	Source File	: ULapJualSemua.Pas
	Nama Form	: FLapJualSemua.
	Fungsi		: Untuk mencetak daftar transaksi penjualan.
e)	Source File	: UqrPenjualan.PAs
	Nama Form	: FLapPenjualan
Fungsi	: Untuk mencetak daftar transaksi penjualan Per Periode.
f)	Source File	: ULapBeliSemua.Pas
	Nama Form	: FLapBeliSemua
	Fungsi		: Untuk mencetak daftar transaksi pembelian.
g)	Source File	: UqrPembelian.Pas
	Nama Form	: QrLapPembelian
Fungsi	 :Untuk mencetak daftar transaksi pembelian Per Periode.		:
h)	Source File	: UqrPemesanan.Pas
	Nama Form	: QrLapPemesanan
Fungsi	 :Untuk mencetak daftar transaksi pembelian Per Periode.		:
i)	Source File	: UqrNotaJualan.Pas
	Nama Form	: QrNotaJual
Fungsi	 :Untuk mencetak daftar Nota penjualan

Untuk menjalankan program komputerisasi penjualan Minyak Tanah di Harsono Agen Yogyakarta, ini langkah yang dilakukan adalah terlebih dahulu masuk ke Windows 98.
Setelah masuk dalam oprasi windows 98, program dapat langsung dijalankan dengan menggunakan Visual Delphi 5 (setelah masuk ke aplikasi visual delphi 5 pilih menu open lalu masuk ke directory minyak dan pilih nama file Minyak.Pas, maka project tingal dijalankan dengan klik Run). Tampilan menu utama sebagai berikut: 
4.2	Menu Utama
Pada form utama dari aplikasi ini terdapat 5 (lima)  menu utama yaitu menu transakasi dalam menu transaksi terdapat menu transaksi penjualan dan transaksi pembelian. Menu data dalam menu data terdapat menu data pegawai, data pelanggan, dan data distributor, menu barang, menu pemesanan, menu laporan didalam menu laporan terdapat menu laporan data pegawai, laporan data pelanggan, laporan data distributor, laporan pembelian per periode, laporan penjualan perperiode, laporan pemesanan, laporan nota penjualan. Adapun spesifikasi tiap-tiap menu tersebut akan muncul dengan mengarahkan krusor mouse

.
Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama
4.3	Menu Pegawai
Jika menu pegawai dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu pegawai diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Edit, fungsinya untuk mengganti data yang telah dimasukan 
3.	Menu Hapus, fungsinya untuk membatalkan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
4.	Menu Tambah, fungsinya menambah  data pegawai baru yang telah ada.
5.	Menu Selesai, fungsinya untuk keluar dari menu Pegawai.

Gambar 4.2 Tampilan Data  Pegawai
4.4	Menu Distributor
Jika menu Distributor dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu distributor diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Edit, fungsinya untuk mengganti data yang telah dimasukan 
3.	Menu Hapus, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
4.	Menu Tambah, fungsinya menambah  data distributor baru yang telah ada.
5.	Menu Selesai, fungsinya untuk keluar dari menu distributor.

Gambar 4.3 Tampilan Data Distributor
4.5  Menu Pelanggan
Jika menu pelanggan dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu Pelanggan diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Edit, fungsinya untuk mengganti data yang telah dimasukan 
3.	Menu Hapusl, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
4.	Menu Tambah, fungsinya menambah  data pelanggan baru yang telah ada.
5.	Menu Selesai, fungsinya untuk keluar dari menu Pelanggan.

Gambar 4.4 Tampilan Data Pelanggan
4.6  Menu Pembelian
Jika menu Distributor dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu distributor diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Batal, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
3.	Menu Keluar, fungsinya untuk keluar dari menu Pembelian.

Gambar 4.5 Tampilan Menu Pembelian
4.7  Menu Penjualan
Jika menu penjualan dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu penjualan diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Bata, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
3.	Menu Selesai, fungsinya untuk keluar dari menu Penjualan.

Gambar 4.6 Tampilan Data Penjualan
4.8  Menu Barang
Jika menu barang dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu penjualan diatas terdiri dari dua menu pilihan, yaitu.
1.	Menu total sisa, fungsinya untuk mengetahui sisa minyak yang ada didalam stock.
2.	Menu selesai, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belun disimpan.

Gambar 4.7 Tampilan Menu Barang

4.9  Menu Laporan
Pada menu laporan terdapat tujuh menu yaitu daftar seluruh pegawai, daftar seluruh pelanggan, daftar seluruh distributor, daftar seluruh barang, daftar seluruh penjualan, daftar seluruh pembelian, daftar penjualan per periode, daftar pembelian per periode.
4.9.1	Laporan Pelanggan berfungsi untuk menampilkan seluruh pelanggan yang pernah melakukan transaksi dengan  Harsono Agen..
4.9.2	Laporan Pegawai berfungsi untuk menampilakn seluruh pegawai yang ada pada Harsono Agen .
4.9.3	Laporan Distributor berfungsi untuk menampikan seluruh distributor yang telah mengirim minyak kepada Harsono Agen..
4.9.4	Laporan Stock berfungsi untuk menampilkan jumlah stock minyak yeng terdapat di persediaan. 
4.9.5	Laporan Penjualan ini ada dua model.
4.9.5.1	Laporan Penjualan Semua berfungsi menampilkan transaksi semua penjualan yang ada pada harsono Agen.
4.9.5.2	Laporan Penjualan Per Periode berfungsi menampilkan transaksi penjualan berdasarkan periode yang telah ditentukan..
4.9.6	Laporan Pembelian ini ada dua model
4.9.6.1	Laporan Pembelian Semua berfungsi menampilkan transaksi semua penmbalian yang ada pada harsono Agen.
4.9.6.2	Laporan Pembelian Per Periode berfungsi menampilkan transaksi pembelian berdasarkan periode yang telah ditentukan..
4.9.7	Laporan Pemesanan berfungsi untuk menampilkan pemesanan barang yang ada pada harsono Agen
4.9.8	Laporan Nota penjualan berfungsi untuk menampilkan nota penjualan barang yang ada pada harsono Agen
4.10  Menu Pemesanan
Jika menu pemesanan dijalankan akan tampill dilayar seperti gambar 
Dari tampilan menu Pelanggan diatas terdiri dari empat menu pilihan, yaitu.
1.	Menu Simpan, fungsinya untuk menyimpan data baru.
2.	Menu Cetak, fungsinya untuk mencetaki data yang telah dimasukan 
3.	Menu Hapusl, fungsinya untuk membatalakan atau menghapus masukan data yang belum disimpan.
4.	Menu Tambah, fungsinya menambah  data pelanggan baru yang telah ada.
5.	Menu Selesai, fungsinya untuk keluar dari menu Pemesanan






















Dari hasil pembuatan Sistem Komputerisasi Penjualan Minyak Tanah di Harsono Agen Yogyakarta  ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:
1.	Ditinjau dari segi waktu dan tenaga, maka lebih efisien bila menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam menanggulangi masalah penanganan data bila dibandingkan secara manual.
2.	Dapat memberikan informasi dengan cepat dan akurat tentang jumlah transaksi yang terjadi pada Harsono Agen.
5.2. SARAN
Dalam sistem komputerisasi penjualan minyak tanah di Harsono Agen Yogyakarta ini, masih terdapat banyak kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut dimasa yang akan datang, antara lain:
1.	Bahawa sistem yang telah diurasikan ini dapat berjalan denagn baik apabila diimbengai dengan sumberdaya yang baik dan tersedianya perangkat keras yang memadai
2.	Sistem ini dapat dikembangkan kedalam laporan-laporan dalam bentuk Grafik.
3.	Mengingat karya tulis ini masih jauh dari sempurna, maka diharapkan pada reka-rekan maupun pembaca yang akan membuat tugas akhir denagn permasalahan yang sama untu dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga akan dapat mendekati dengan apa yang dikatakan sempurna.
4.	Sistem ini dapat dikembangkan kedalam bentuk jaringan lokal atau multi user.
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